A Shade Tolerant Forage, Stenotaphrum secundatum, in the Oil Palm Plantation to Support Cattle Productivity by Hutasoit, Rijanto et al.
WARTAZOA Vol. 30 No. 1 Th. 2020 Hlm. 51-60 DOI: http://dx.doi.org/10.14334/wartazoa.v30i1.2489 
51 
Tanaman Pakan Toleran Naungan Stenotaphrum secundatum di Perkebunan 
Sawit Mendukung Produktivitas Sapi 
(A Shade Tolerant Forage, Stenotaphrum secundatum, in the Oil Palm Plantation to 
Support Cattle Productivity) 
Rijanto Hutasoit, R Rosartio, S Elieser, J Sirait, Antonius, H Syawal 
Loka Penelitian Kambing Potong, PO Box I Sungei Putih, Galang 20585, Sumatera Utara 
Kontributor utama: Rijanto Hutasoit, Rian Rosartio dan Juniar Sirait; alamat email: h.rijanto@yahoo.com 
(Diterima 8 Januari 2020 – Direvisi 9 Maret 2020 – Disetujui 9 Maret 2020) 
ABSTRACT 
The integration of livestock with plantations is one of efforts to support livestock agribusiness. The large potential land 
area can be used for the development of cattle. However, the low production, nutrient content and digestibility of natural grasses 
in the plantation are still an obstacle to increase cattle productivity. Therefore, the development of shade tolerant of forages is 
one of the strategies to improve the quality and production of forages in the plantation area. This paper aims to  review the role of 
Stenotaphrum secundatum as a shade tolerant forage in oil palm plantations in supporting cattle productivity. Biomass production 
of Stenotaphrum secundatum obtained was relatively high at 42,209 kg DM/ha/yr in oil palm plantations aged 3.5 years, 
estimated to be able to accommodate cattle of 11.8 AU/ha. With a moderate composition of nutrition, it can improve cattle 
growth performance with an average body condition score of 3.8. The livestock integration system by developing S. secundatum 
in the oil palm plantation area has a positive effect because it can reduce fertilizer and weeding costs of 4 million IDR/ha/yr. The 
average production of fresh fruit bunches (FFB) reaching 19.5 tons/ha/yr. It can be concluded that the role of S. secundatum in 
oil palm plantations can support cattle productivity and increase palm oil production. 
Key words: Stenotaphrum secundatum, oil palm plantation, cattle, integration 
ABSTRAK 
Sistem integrasi ternak dengan perkebunan merupakan salah satu alternatif upaya mendukung agribisnis peternakan. 
Potensi lahan yang luas dapat digunakan untuk pengembangan ternak sapi. Namun, rendahnya produksi, kandungan nutrisi serta 
kecernaan rumput alam di areal perkebunan tersebut masih merupakan kendala dalam meningkatkan produktivitas ternak sapi. 
Sehubungan dengan permasalahan tersebut, pengembangan tanaman pakan toleran naungan merupakan salah satu strategi dalam 
meningkatkan kualitas serta produksi rumput di areal perkebunan. Tulisan ini bertujuan untuk mengulasperan Stenotaphrum 
secundatum sebagai tanaman pakan toleran naungan di perkebunan sawit mendukung produktivitas ternak sapi. Produksi 
biomassa Stenotaphrum secundatum yang diperoleh relatif tinggi mencapai 42.209 kg BK/ha/th di perkebunan sawit umur 3,5 
tahun, diperkirakan dapat menampung ternak sapi 11,8 ST/ha. Dengan komposisi nutrisi tergolong moderat mampu 
meningkatkan performan pertumbuhan ternak sapi dengan rata-rata skor kondisi tubuh 3,8. Sistem integrasi ternak dengan 
mengembangkan rumput S. secundatum di areal perkebunan sawit memberikan pengaruh yang positif karena dapat menghemat 
biaya pemupukan dan penyiangan sebesar 4 juta rupiah /ha/th. Produksi rata-rata tandan buah segar (TBS) mencapai 19,5 
ton/ha/th. Dapat disimpulkan bahwa peran S. secundatum dilahan perkebunan sawit dapat mendukung produktivitas ternak sapi 
dan meningkatkan produksi tanaman kelapa sawit. 
Kata kunci: Stenotaphrum secundatum, perkebunan sawit, sapi, integrasi
PENDAHULUAN 
Meningkatnya populasi ternak sapi di Indonesia 
memberikan konsekuensi terhadap penyediaan lahan 
yang berperan sebagai tempat penghasil hijauan pakan. 
Hingga saat ini, belum ada alokasi lahan yang 
diperuntukkan secara khusus sebagai kawasan 
peternakan. Wawasan pembangunan peternakan saat 
ini telah melakukan pendekatan keberlanjutan dengan 
memanfaatkan peluang serta memberdayakan sumber 
daya perkebunan tanpa merusak kelestarian 
sumberdaya, sehingga integrasi dengan subsektor 
perkebunan merupakan pilihan untuk memenuhi 
kebutuhan pakannya (Ismail & Wahab 2014; Rusnan et 
al. 2015). 
Sistem integrasi tanaman-ternak (SITT) dengan 
perkebunan sawit merupakan salah satu sistem 
pemeliharaan ternak sapi yang populer saat ini, telah 
banyak dilakukan mendukung program swasembada 
daging sapi secara nasional. Menurut Zamri & Azar 
WARTAZOA Vol. 30 No. 1 Th. 2020 Hlm. 51-60 
 52 
(2015), sistem integrasi ternak dengan perkebunan 
merupakan salah satu upaya mendukung agribisnis 
peternakan terutama di perkebunan milik rakyat. 
Potensi kawasan perkebunan sawit untuk 
pengembangan ternak yaitu terdapatnya sumber pakan 
yang berlimpah dan salah satunya dari vegetasi alam. 
Namun pemanfaatannya terkendala oleh rendahnya 
produksi, kandungan nutrisi, dan daya cerna (Rosli et 
al. 2010; Nurhayati et al. 2015). Hal ini kemungkinan 
besar disebabkan karena umur tanaman rumput yang 
ada di bawah kebun kelapa sawit sudah tua sehingga 
memiliki kandungan serat yang tinggi, sementara 
proteinnya menurun. Rendahnya produksi juga 
kemungkinan besar disebabkan karena semakin 
tingginya tanaman kelapa sawit maka semakin 
bertambahnya naungan dan berkurangnya intensitas 
sinar matahari sehingga rumput tidak dapat tumbuh 
dengan baik.  
Menurut Hutasoit et al. (2017) dalam 
pengamatannya terhadap pemeliharaan ternak sapi 
dalam sistem integrasi dengan kelapa sawit (TM 6 
tahun) di Kabupaten Aceh Jaya provinsi Aceh 
menjelaskan bahwa vegetasi alam yang terdapat di 
bawah perkebunan sawit tersebut memiliki produksi 
biomassa yang sangat rendah (827 kg BK/ha), hanya 
dapat menampung 0,5 satuan ternak (ST) /ha, 
sementara Farizaldi (2011) melaporkan 0,18 ST/ha 
pada lahan perkebunan sawit umur 5 tahun di 
Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi, dan Taufan et 
al. (2014) melaporkan 0,71 ST/ha di perkebunan sawit 
Kabupaten Kutai Karta Negara. Hasil pengamatan 
tersebut menunjukkan bahwa vegetasi alam yang 
tumbuh di areal tanaman kelapa sawit sangat terbatas 
dan tidak mencukupi untuk menyediakan pakan hijauan 
secara berkelanjutan seiring dengan meningkatnya 
populasi ternak sapi di Indonesia. 
Salah satu karakter penting pada tanaman pakan 
untuk dikembangkan dalam sistem integrasi ternak 
dengan tanaman perkebunan adalah tingkat toleransi 
terhadap naungan. Sehubungan dengan permasalahan 
tersebut diatas perlu adanya upaya untuk meningkatkan 
produksi serta kualitas tanaman rumput yang ada 
dibawah perkebunan sawit, yaitu dengan 
mengembangkan jenis tanaman yang toleran terhadap 
naungan. Salah satu jenis tanaman pakan unggul yang 
toleran terhadap naungan adalah Stenotaphrum 
secundatum atau sering disebut dengan Buffalo grass 
termasuk dalam family “Gramineae’ dengan sub-family 
Panicoidea. Penelitian sebelumnya melaporkan 
keuntungan rumput jenis S. secundatum memiliki 
toleransi yang tinggi terhadap naungan, dengan tingkat 
produksi yang moderat (Humphreys 1994; Stúr & 
Shelton 1990). Sirait et al. (2010) melaporkan produksi 
S. secundatum pada naungan 55% menggunakan 
naungan buatan paranet memperoleh hasil (54 
ton/ha/th). Hal ini menunjukkan tingginya adaptasi S. 
secundatum pada kondisi naungan menjadi 
rekomendasi untuk dikembangkan di lahan perkebunan 
sawit. Keberadaan rumput unggul tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan optimalisasi pemanfaatan lahan 
yang ada di bawah perkebunan sawit untuk membantu 
mencukupi kebutuhan hijauan bagi ternak baik dari 
segi kualitas maupun kuantitasnya. 
Makalah ini mengulas lebih luas lagi mengenai 
karakteristik, kualitas, dan produksi S. secundatum 
yang dikembangkan di areal perkebunan sawit serta 
perannya mendukung produktivitas ternak sapi. 
KARAKTERISTIK DAN MORFOLOGI 
Stenotaphrum secundatum 
Karakteristik dan morfologi Stenotaphrum 
secundatum di bawah kebun kelapa sawit 
   
(A): Rumput S. secundatum; (B): Batang menjalar 
membentuk stolon; (C): bunga dan kelopak biji 
Gambar 1. Tanaman rumput Stenotaphrum secundatum 
Rumput Stenotaphrum secundatum adalah 
termasuk tanaman yang tumbuhnya bertahunan 
(perenial). Rumput S. secundatum sekarang tersebar 
luas di pantai tropis Afrika, Australia, dan Asia 
Tenggara. Tanaman ini dapat ditemukan dari 
permukaan laut hingga ketinggian 800 m. Kondisi 
pertumbuhan yang optimal adalah suhu rata-rata hari 
20-30°C, curah hujan tahunan berkisar dari 750 mm 
hingga lebih dari 2000 mm, kondisi teduh hingga 60%, 
pada tanah mulai dari tanah berpasir hingga lempung 
ringan. Produksi dan morfologi rumput S. secundatum 
di lahan perkebunan sawit umur 3,5 tahun disajikan 
pada Tabel 1. Tinggi tanaman mencapai 40 cm, 
daunnya lebat bertekstur kasar dengan lebar 8,05 mm, 
berwarna hijau muda, panjang 90,33 mm, lebih lebar 
dibandingkan yang dilaporkan Xiaoya (2011) pada 
naungan 50% tanaman S. secundatum memiliki lebar 
daun (6,3 mm). Namun daun lebih panjang (187 mm). 
 
(A
) 
(B) (C) 
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Tabel 1. Produksi dan morfologi S. secundatum pada naungan 35% di lahan perkebunan sawit umur 3,5 tahun di Kabupaten 
Aceh Jaya, Provinsi Aceh 
Parameter Unit Rataan 
Tinggi tanaman cm 40,49 
Warna daun (hijau) skala 2,35 
Warna batang (hijau) skala 2 
Panjang daun mm 90,33 
Lebar daun mm 8,05 
Jumlah daun/batang helai 15,95 
Panjang batang cm 9,55 
Jumlah ruas batang ruas 5,64 
Lingkar batang mm 8,52 
Rasio daun/batang rasio 0,75 
Jumlah bunga tangkai/m2 1,4 
Panjang tangkai bunga cm 14,67 
Jumlah kelopak biji  89,33 
Produksi segar kg/m2 2,16 
Kadar bahan kering (BK) % 28,62 
Produksi BK kg/m2 0,61 
Sumber: Hutasoit 2019 (data pribadi) 
Panjang perbungaan adalah 14,33 cm dan 
memiliki kelopak biji sebanyak 89 buah, namun biji 
yang dihasilkan sangat sedikit dan tidak ada yang hidup 
dipersemaian, biasanya diperbanyak secara vegetatif 
menggunakan pols dan stolon. Tanaman ini 
berkembang dengan cepat dari batang yang merayap 
membentuk stolon yang panjangnya 7-12 cm, memiliki 
banyak akar sehingga sangat membantu sebagai 
tanaman penutup tanaman perkebunan dan pengendali 
erosi pada lahan pantai. Pertumbuhan yang cepat 
melalui stolon membentuk kanopi daun yang rapat 
sehingga tahan terhadap serangan gulma. Aldous et al. 
(2014) melaporkan pertumbuhannya oleh stolon-stolon 
tersebut menyebar relatif cepat dibandingkan dengan 
spesies rumput yang terbentuk oleh biji dan rhizoma 
seperti kikuyu dan rumput sofa. Akar yang terbentuk 
dari ruas stolon mengikat tanah dengan rapat sehingga 
tahan terhadap injakan ternak bahkan di bawah 
penggembalaan yang berat. Produksi segar rumput S. 
secundatum di perkebunan sawit pada Tabel tersebut 
diatas sebanyak 2,16 kg/m2 dengan kandungan bahan 
kering 28,62% lebih rendah dari yang dilaporkan oleh 
Hanum et al. (2016) berkisar antara 30-43% pada 
perkebunan sawit umur delapan tahun. Rasio 
daun/batang sebesar 0,75 pada panen umur 50 hari 
merupakan hal yang bermanfaat bagi ternak karena 
daun lebih mudah dikunyah dan dicerna sehingga 
nutrisi di dalam rumput dapat diserap dan dimanfaatan 
oleh ternak. 
Rumput S. secundatum dapat tumbuh pada tanah 
alkali, tanah salin, dan pada kondisi kesuburan rendah 
(Cook et al. 2005). Untuk mengatasi tantangan 
lingkungan, tanaman tersebut mengembangkan 
berbagai strategi untuk bertahan hidup, seperti 
menggugurkan daun, mengubah morfologi, atau 
menghasilkan senyawa tertentu yang membuat sel-
selnya mampu bertahan pada perubahan lingkungan 
yang ekstrim. Rumput ini dapat meningkatkan laju 
infiltrasi air dan meningkatkan kapasitas penampung 
air, sangat bermanfaat selama periode kekeringan 
(Smith et al. 2002) walaupun dilaporkan tidak toleran 
pada musim kemarau yang sangat berkepanjangan, 
namun dapat bertahan hidup pada musim salju (FAO 
2010). 
PRODUKSI DAN KAPASITAS TAMPUNG 
RUMPUT Stenotaphrum secundatum DI LAHAN 
PERKEBUNAN SAWIT 
Estimasi produksi rumput Stenotaphrum 
secundatum di lahan perkebunan sawit 
Mengukur produksi hijauan pada lahan bebas 
tanpa ada pepohonan, berbeda dengan lahan yang ada 
pepohonannya seperti hijauan yang ada di bawah kebun 
sawit. Hal ini disebabkan karena adanya tegakan sawit 
dan piringannya yang selalu dibersihkan dari gulma. 
Menurut Daru et al. (2014) rumus yang digunakan 
yaitu: P = C × (10.000 – (LP × JS)), dimana P adalah 
produksi hijauan per hektar (kg), C adalah rata-rata 
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berat bahan kering (BK) hijauan per m2, LP adalah 
luas piringan pada pohon kelapa sawit, dan JS adalah 
jumlah tanaman kelapa sawit dalam 1 hektar (pohon). 
Rataan produksi bahan kering S. secundatum yang 
tumbuh dibawah kebun sawit (Tabel 1) adalah 0,61 
kg/m2, luas piringan 2 m
2
, dan jarak tanam kelapa 
sawit 9 x 9 m (81 m
2
) sehingga dalam satu hektar 
terdapat 123 pohon kelapa sawit. Dengan demikian 
produksi S. secundatum yang diperoleh dalam satu 
hektar luas lahan berdasarkan rumus diatas adalah 
6.029 kg/ha.  
Dengan memperhitungkan musim hujan dan 
kering pemanenan rumput ini dapat dilakukan rata-rata 
50 hari sekali. Dalam satu tahun terdapat sebanyak 
tujuh kali pemanenan. Bila dikonversi hasil 
produksinya, maka dalam satu tahun memperoleh 
42.209 kg BK/ha/tahun. Hasil ini lebih rendah dari 
yang dilaporkan oleh Sirait et al. (2010) pada naungan 
55% menggunakan kanopi buatan paranet, produksi S. 
secundatum yang diperoleh sebesar 54 ton 
BK/ha/tahun, sementara tanpa naungan 33 ton 
BK/ha/tahun. Hal ini menunjukkan bahwa rumput jenis 
S. secundatum memiliki pertumbuhan yang lebih baik 
pada daerah yang ternaungi, dibandingakan dengan 
yang tidak ternaungi. 
Kapasitas tampung lahan perkebunan sawit dengan 
rumput Stenotaphrum secundatum untuk ternak 
sapi 
Daya tampung atau kapasitas tampung (carrying 
capacity) adalah kemampuan padang penggembalaan 
untuk menghasilkan hijauan pakan ternak yang 
dibutuhkan oleh sejumlah ternak yang digembalakan 
dalam luasan satu hektar atau kemampuan padang 
penggembalaan untuk menampung ternak per hektar 
(Reksohadiprodjo 1994). Perhitungan kapasitas 
tampung mempunyai arti sangat penting bagi 
perencanaan pengembangan peternakan. Dengan 
diketahui kapasitas tampung di perkebunan kelapa 
sawit maka parameter produksi dapat di perhitungkan 
dengan tepat dan akurat untuk menghindari 
overgrazing (penggembalaan berlebihan) atau 
undergrazing (penggembalaan kurang). Ketepatan 
kapasitas tampung sangat menentukan keberhasilan 
sistem pengelolaan penggembalaan. Setiap satu satuan 
ternak (ST) diasumsikan atas dasar konsumsi seekor 
sapi dewasa dengan berat 325 kg, digunakan untuk 
menghubungkan berat badan ternak dengan jumlah 
makanan ternak yang dimakan (Hayes 2008). 
Dari estimasi produksi rumput S. secundatum di 
bawah kebun sawit yang diperoleh sebesar 42.209 kg 
BK/ha/th diperkirakan dapat menampung sekitar 11,8 
ST. Bila dikonversikan jumlah ternak yang dapat 
dipelihara dengan penanaman S. secundatum, maka 
dengan luas lahan sawit 14.459 ha yang ada saat ini di 
Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi Aceh dapat 
menampung ternak sapi sebanyak 171.468 ST.  
Jumlah satuan ternak yang diperoleh dengan 
pemanfaatan rumput S. secundatum di bawah kebun 
sawit sangat jauh berbeda bila dibandingkan 
menggunakan rumput alam. Beberapa peneliti telah 
melaporkan produksi rumput alam dibawah 
perkebunan. Hutasoit et al. (2017) melaporkan 
produksi rumput alam sebesar 4.966 kg BK/ha/th di 
bawah perkebunan sawit. Afrizal et al. (2014) 
melaporkan produksi rumput alam di perkebunan karet 
3.946 kg BK/ha/th, sedangkan di perkebunan sawit 
sebesar 5.282,74 kg BK/ha/th. Taufan et al. (2014) 
melaporkan 3.205,1 kg/ha/th pada perkebunan sawit. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa produksi rumput alam 
tersebut tergolong rendah, rata-rata hanya menampung 
0,5 satuan ternak (ST)/ha. Bahkan Ruslan et al. (2015) 
melaporkan dengan produksi BK hijauan yang ada di 
bawah kebun sawit yang berumur 7, 10 dan 14 tahun 
berturut-turut 811,40, 471,15 dan 456,91 kg/ha hanya 
memiliki kapasitas tampung 0,36, 0,2, dan 0,20 ST/ha. 
Dari hasil tersebut maka kapasitas tampung 
menggunakan jenis rumput S. secundatum jauh lebih 
tinggi satuan ternak yang diperoleh bila dibandingkan 
dengan pemanfaatan rumput alam yang ada di bawah 
perkebunan, serta memiliki kompetisi  yang sangat baik 
terhadap gulma (OGTR 2018). Dengan demikian, 
tanaman S. secundatum dapat direkomendasikan 
sebagai tanaman pakan unggul mendukung 
ketersediaan pakan diareal perkebunan sawit karena 
memiliki karakter penting untuk dikembangkan dalam 
sistem integrasi yaitu toleransi yang tinggi terhadap 
naungan dengan tingkat produksi yang moderat 
(Ginting & Andi 2007). 
Kandungan nutrisi Stenotaphrum secundatum di 
kebun kelapa sawit 
Kandungan nutrisi dalam hijauan S. secundatum 
yang ditanam pada beberapa umur tanaman sawit serta 
taraf naungan yang berbeda disajikan pada Tabel 2. 
Kandungan nutrisi yang dihasilkan oleh rumput S. 
secundatum tergolong moderat, namun bervariasi pada 
masing-masing taraf naungan. Kandungan protein 
kasar optimal diperoleh pada taraf naungan 55%, dan 
cenderung menurun pada taraf naungan yang lebih 
rendah. Meskipun demikian, secara umum kandungan 
nutrisi tersebut diatas relatif cukup baik digunakan 
sebagai sumber pakan ternak. 
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Tabel 2. Komposisi nutrisi tanaman S. secundatum pada beberapa umur tanaman sawit dan taraf naungan yang berbeda 
Parameter (%) 
Pustaka 
Hanum et al. (2016)  
taraf naungan (%) 
Hutasoit (2019)  
taraf naungan (%) 
Sirait et al. (2019)  
taraf naungan (%) 
60  40  0 55 75 
Bahan kering (%) 30,82 28,62 18,2 17,76 15,62 
Abu (%) - 12,63 9,27 12,01 10,58 
Protein kasar (%) 13,68 8,69 11,19 14,19 12,56 
Serat kasar (%) - 25,93 34,47 34,31 31,76 
Lemak kasar (%) - 1,07 1,99 2,05 2,19 
Fosfor (ppm) 0,294 - - - - 
Kalium (me/100 g) 2,043 - - - - 
Keterangan: Hanum et al. (2016) di perkebunan sawit umur 8 tahun 
Hutasoit (2019) di perkebunan sawit umur 3,5 tahun  
Sirait et al. (2019) di naungan buatan menggunakan paranet 
Kandungan nutrisi dalam hijauan S. secundatum 
yang ditanan pada beberapa umur tanaman sawit serta 
taraf naungan yang berbeda disajikan pada Tabel 2. 
Kandungan nutrisi yang dihasilkan oleh rumput S. 
secundatum tergolong moderat, namun bervariasi pada 
masing-masing taraf naungan. Kandungan protein 
kasar optimal diperoleh pada taraf naungan 55%, dan 
cenderung menurun pada taraf naungan yang lebih 
rendah. Meskipun demikian, secara umum kandungan 
nutrisi tersebut diatas relatif cukup baik digunakan 
sebagai sumber pakan ternak.  
Bila dibandingkan rumput S. secundatum tersebut 
diatas dengan kualitas rumput alam yang dilaporkan 
oleh Genosela et al. (2016), kandungan PK rumput 
alam yang diperoleh lebih rendah (4,7%). Namun PK 
rumput alam yang dilaporkan Taufan et al (2014) 
sebesar 8,25% relatif sama dengan kandungan PK 
rumput S. secundatum pada naungan 40% di lahan 
sawit umur 3,5 tahun, sedangkan pada umur 6 tahun 
kandungan PK rumput alam tersebut dapat mencapai 
10,5%. Hal ini kemungkinan besar pada umur tersebut 
vegetasi yang tumbuh didominasi oleh jenis kacang-
kacangan, eksisnya tanaman leguminosa berkombinasi 
dengan rumput alam dapat meningkatkan kandungan 
protein pakan (Ramos-Morales et al. 2010; Valbuena et 
al. 2012). 
RAGAM VEGETASI ALAM DI AREAL 
PERKEBUNAN DAN PENGEMBANGAN 
Stenotaphrum secundatum 
Tabel 3 menunjukkan bahwa rumput S. 
secundatum yang dikembangkan di areal kebun kelapa 
sawit umur 3,5 tahun tidak dapat tumbuh 100%, artinya 
masih terdapat persaingan dengan vegetasi alam 
(gulma) lainnya. Vegetasi alam yang tumbuh di areal 
tanaman S. secundatum jumlahnya relatif sedikit. 
Meskipun teridentifikasi hanya 1,94%, menunjukkan 
bahwa spesies tersebut toleran terhadap naungan sawit 
dan dapat bertahan diantara rambatan dan himpitan 
rumput S. secundatum. Vegetasi alam yang tumbuh di 
areal pengembangan tanaman S. secundatum tersebut 
terdapat tujuh spesies, terdiri dari empat tipe berdaun 
lebar dan tiga tipe berdaun sempit dengan total 
produksi 420 kg/ha. Komposisi tertinggi dimiliki oleh 
Alter nathea (1,28%) dengan produksi biomassa 276 
kg/ha, sedangkan yang terendah adalah Phyllanthus 
niruri (0,02%) dengan produksi 4,62 kg/ha. Tingginya 
produksi S. secundatum cenderung mengucilkan 
spesies rumput lain ketika kondisi padang rumput 
sudah merapat dan membatasi hasil produksi rumput 
lain pada keadaan tersebut (Tropical Forages 2013). 
Dari hasil pengamatan pada tahun sebelumnya 
(Hutasoit et al. 2017) tanpa penanaman S. secundatum 
di areal kebun kelapa sawit umur enam tahun diperoleh 
ragam vegetasi alam yang tumbuh (Tabel 3) sebanyak 
11 spesies rumput dengan enam tipe berdaun sempit 
dan lima tipe berdaun lebar, komposisi tersebut 
menunjukkan bahwa proporsi P. conjugatum (45,2%) 
lebih toleran terhadap naungan kelapa sawit, sedangkan 
komposisi yang paling sedikit adalah S. indica (1,1%). 
Pada areal kebun sawit yang ditanam S. secundatum, 
gulma yang tumbuh adalah:  Alter nathea, Cyperus 
rotundus, Cyrtococcum oxyphlum, Asistasia intrusa, 
Agratum conyzoides, Phyllanthus niruri, dan Otocloa 
nodusa. Spesies tersebut masih dapat tumbuh di antara 
tanaman S. secundatum, sementara Alter nathea yang 
memiliki produksi tertinggi tidak dapat bertahan hidup 
pada sawit umur enam tahun karena kondisi naungan
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Tabel 3. Produksi dan komposisi gulma yang tumbuh di areal kebun kelapa sawit yang ditanami S. secundatum dan tanpa 
penanaman S. secundatum 
Jenis tanaman Tipe 
Produksi (kg/ha) Komposisi gulma (%) 
Keterangan *Ditanami 
S. secundatum 
**Tanpa 
penanaman 
S. secundatum 
*Ditanami 
S. secundatum 
**Tanpa 
penanaman 
S. secundatum 
Alter nathea L 276,28  1,28  _ 
Cyperus rotundus S 7,35 151,69 0,03 3,5 _ 
Cyrtococcum 
oxyphyllum 
S 12,39 69,34 0,06 1,6 + 
Asistasia intrusa L 107,46 247,04 0,50 5,7 + 
Ageratum conyzoides L 6,30 56,34 0,03 1,3 _ 
Phyllanthus niruri L 4,62 52,01 0,02 1,2 + 
Otocloa nodusa S 5,59 1516,90 0,03 35,0 + 
Paspalum conjugatum S  1958,97 
 
45,2 + 
Axonopus conpresus S  91,01 
 
2,1 + 
Clemerotides sperma S  86,68 
 
2,0 + 
Borreria latifolia L  56,34 
 
1,3 _ 
Stachytarpheta  
indica 
L  47,67 
 
1,1 _ 
Jumlah  420 4334 1,94 100  
Keterangan: (S): sempit; (L): Lebar; (+): dimakan ternak; (-): tidak dimakan/kurang disukai ternak 
Sumber: *Hutasoit 2019 (data pribadi), **Hutasoit et al. (2017) 
Tabel 4. Beberapa hijauan tropis yang toleran terhadap naungan 
Toleran naungan Rumputan Kacang-kacangan 
Tinggi Axonopus compressus Desmodium heterophyllum 
 Brachiaria miliiformis Desmodium ovalifolium 
 Ischaemum aristatum Flemingia congesta 
 Ottochloa nodosa Mimosa pudica 
 Paspalum conjugatum  
 Stenotaphrum secundatum  
Sedang Brachiaria brizantha Arachis pintoi 
 Brachiaria decumbens Calopogonium mucunoides 
 Brachiaria humidicola Centrosema pubescens 
 Digitaria setivalva Desmodium triflorum 
 Panicum maximum Pueraria phaseoloides 
 Pennisetum purpureum Desmodium intortum 
 Setaria sphacelata Leucaena leucocephala 
 Urochloa mosambicensis Desmodium canum 
  Neonotonia wightii 
  Vigna luteola 
Rendah Brachiaria mutica Stylosanthes hamata 
 Cynodon plectostachyus Stylosanthes guianensis 
 Digitaria decumbens Zornia diphylla 
 Digitaria pentzii Macroptilium atropurpureum 
Sumber: Shelton et al. 1987 
Rijanto Hutasoit et al.: Tanaman Pakan Toleran Naungan Stenotaphrum secundatum di Perkebunan Sawit Mendukung Produktivitas Sapi 
 57 
sudah semakin merapat, sementara Ottocloa nodusa 
yang merupakan salah satu komposisi terendah cukup 
exis pada tanaman sawit umur enam tahun yang 
merupakan komposisi terbesar kedua setelah Paspalum 
conjugatum. 
Beberapa spesies hijauan berupa rumputan dan 
kacangan tahan terhadap naungan (Tabel 5), ketika 
nilai transmisi cahaya turun dibawah 40 atau 50% 
maka nilai produksi dan jumlah spesies sangat 
berkurang. Tabel tersebut mendefinisikan rumput 
Stenotaphrum secundatum termasuk dalam kategori 
toleran yang tinggi terhadap naungan. Secara 
agronomis performan pertumbuhannya relatif baik 
dibandingkan dengan di bawah sinar matahari penuh. 
Rumput S. secundatum adalah salah satu rumput paling 
toleran dan produktif dalam kondisi teduh 
dibandingkan dengan Axonopus compressus, 
Pennisetum clandestinum dan Paspalum conjugatum 
(Samarakoon et al. 1990). Hasil penelitian Sirait et al. 
(2005) juga menjelaskan bahwa produksi tajuk pada S. 
secundatum paling tinggi dibandingkan dengan rumput 
Paspalum notatum dan Brachiaria humidicola pada 
tingkat naungan 38%, dan masih meningkat pada 
kondisi naungan 55% maupun 75%. 
PERAN Stenotaphrum secundatum TERHADAP 
PERTUMBUHAN TERNAK SAPI  
Pemanfaatan rumput Stenotaphrum secundatum di 
areal perkebunan sawit 
Pemanfaatan S. secundatum diperkebunan sawit 
dapat dilakukan dengan dua sistem, yaitu:  
Potong angkut 
Pemanenan rumput S. secundatum dilakukan 
dengan memperhatikan umur pemotongan, umur 30-40 
hari pada musim hujan, dan 50-60 hari pada musim 
kemarau.  
  
(A): S. secundatum dikebun kelapa sawit; (B): Pemberian S. 
secundatum pada ternak sapi 
Gambar 2. Pemanfaatan S. secundatum dengan sistem 
potong angkut 
Rumput ini sangat disukai ternak pada kondisi 
tanaman masih muda, tetapi palatabilitas dan kecernaan 
menurun bila tanaman sudah tua. Pemotongan rumput 
S. secundatum di areal perkebunan sawit sebaiknya 
dilakukan ketika umurnya masih muda, dipotong 
langsung dari kebun diberikan kepada ternak di 
kandang. 
Informasi tentang dampak negatif S. secundatum 
sebagai pakan ternak sangat terbatas. Dilaporkan S. 
secundatum mengandung sekitar 1% oksalat dalam 
bahan kering tetapi ini tidak membuatnya beracun bagi 
ternak (FAO 2013), S. secundatum juga mengakibatkan 
kalsinosis (penumpukan kalsium dalam jaringan) pada 
sapi di Jamaika, meskipun demikian dilaporkan tanpa 
efek merugikan yang nyata (Tropical Forages 2013). 
Rumput S. secundatum juga dianggap sebagai 
spesies hijauan untuk ruminansia di lingkungan tropis 
yang teduh dan lembab di negara-negara berkembang 
di mana petani kecil membutuhkan rumput yang kuat 
dan persisten (Mullen & Shelton 1996). Nilai gizinya 
yang moderatnya dapat ditingkatkan dengan 
menggabungkan spesies kacang-kacangan seperti 
Leucaena leucocephala, Arachis pintoi cv. Amarillo, 
Aeschynomene americana cv. Glenn dan Desmodium 
spp. 
Digembalakan 
Pemanfaatan rumput S. secundatum dengan sistem 
penggembalaan dilakukan dengan memperhatikan 
umur tanaman sawit, Hal ini dilakukan untuk 
menghindari kerusakan pada tanaman sawit yang masih 
muda ketika ternak digembalakan, kerusakan pada 
daun sawit bisa disebabkan oleh hewan yang sedang 
merumput di lokasi tersebut turut merenggut daun dan 
buah kelapa sawit. Kerusakan daun sawit yang masih 
muda mengakibatkan gangguan pertumbuhan tanaman 
sawit dan bertentangan terhadap sistem operasional 
pengelolaan kebun kelapa sawit.  
Pemanfaatan rumput S. secundatum di kebun 
kelapa sawit dengan sistem pengembalaan sejauh ini 
memberikan kenyamanan pada ternak, dengan adanya 
naungan dapat mengurangi beban panas dari sinar 
matahari langsung, memberikan rasa sejuk pada ternak 
dan cenderung memiliki efek positif terhadap 
produktivitas ternak, sementara pohon kelapa sawit 
tidak terganggu pertumbuhannya karena kondisi daun 
sudah tinggi, jauh dari jangkauan dan renggutan ternak 
sapi. Disarankan penggembalaan dilakukan pada kebun 
sawit diatas umur enam tahun. Namun bagi ternak 
ruminansia kecil seperti domba dan kambing dapat 
digembalakan pada kebun kelapa sawit yang masih 
muda umur tiga tahun sedangkan untuk kebun kelapa 
berumur dua tahun (Simonnet 1990). 
(A
) 
(B) 
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Gambar 3. Pemanfaatan S. secundatum dengan sistem 
pengembalaan di kebun kelapa sawit 
Spesies ini juga telah diadopsi baik oleh peternak 
untuk digunakan sebagai padang pengembalaan sapi di 
bawah kebun kelapa di Kepulauan Pasifik karena 
kemudahan pertumbuhan dan toleransinya terhadap 
penggembalaan berat dalam jangka panjang (Mullen & 
Shelton 1996). Tahannya rumput tersebut terhadap 
injakan karena perakarannya yang banyak dan ketika 
tanaman rebah membentuk stolon akar terbentuk dan 
menjalar disetiap ruas tanaman. 
Pertumbuhan ternak sapi dengan memanfaatkan 
rumput Stenotaphrum secundatum 
Studi pemanfaatan rumput S. secundatum untuk 
pertumbuhan sapi masih sangat terbatas, karena untuk 
lahan penggembalaan biasanya di lahan yang terbuka 
luas dengan sinar matahari yang kuat, sementara 
rumput S. secundatum tidak tahan terhadap sinar 
matahari yang kuat. Untuk pemanfaatan rumput di 
bawah perkebunan kelapa atau sawit, biasanya hanya 
memanfaatkan rumput alam yang tumbuh. Data 
pemanfaatan rumput S. secundatum sebagai sumber 
pakan telah dilakukan di Kabupaten Aceh Jaya dalam 
sistem integrasi dengan kebun kelapa sawit dan 
ditampilkan dalam Tabel 5. 
Tabel 5. Pertumbuhan ternak dalam sisitem intergrasi sawit - 
sapi dengan pemanfaatan rumput S. secundatum di 
Kabupaten Aceh Jaya Provinsi Aceh 
Parameter 
pelaksanaan 
Umur sapi (bulan) 
6 12 24 36 48 
BCS skala    
(3-4) 
3,5 3,5 - 3,6 - 
BCS skala    
(4-5)  
- - 4,5 - 4 
BCS = Body Condition Score 
Keterangan skor: 1) sangat kurus, 2) kurus, 3) sedang, 4) 
baik, 5) gemuk 
Saat awal sebelum rumput S. secundatum 
diberikan yaitu rata-rata Body Condition Score (BCS) 
sapi pada tahun sebelumnya 3,5 dengan hanya 
menggunakan rumput alam sebagai pakannya (Hutasoit 
et al. 2017). Namun dengan dimanfaatkannya S. 
secundatum BCS yang diperoleh dari umur enam bulan 
sampai dengan 48 bulan memiliki rata-rata BCS 3,8 
(berkisar antara 3,5-4,5). BCS menurun menjadi 3,6 
pada umur 36 bulan disebabkan karena ternak 
melahirkan dan menyusui, dan kembali meningkat 
menjadi skor 4 ketika induk sudah pisah dari anak, 
selanjutnya induk kawin dan bunting kembali. Dengan 
demikian integrasi ternak sapi yang dilakukan secara 
ekstensif dengan S. secundatum di lahan perkebunan 
sawit terbukti mampu meningkatkan produktivitas 
ternak sapi. 
PERAN Stenotaphrum secundatum TERHADAP 
PRODUKSI KELAPA SAWIT DALAM SISTEM 
INTEGRASI DENGAN TERNAK SAPI 
Beberapa kajian terhadap kegiatan sistem integrasi 
sawit - sapi menunjukkan hal yang sangat positif 
terhadap pertumbuhan ternak dan tanaman kelapa 
sawit. Selain tersedianya rumput unggul S. secundatum 
sebagai sumber pakan ternak, juga dapat meningkatkan 
produksi tandan buah segar kelapa sawit. Hal ini 
disebabkan karena berjalannya sistem integrasi, dimana 
rumput dimanfaatkan oleh ternak, kemudian 
menghasilkan feses (kotoran) dan diolah menjadi 
kompos, sehingga dapat digunakan sebagai pupuk 
organik dikebun sawit, berdampak pada  peningkatkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit, 
disamping berkurangnya biaya pemupukan, 
penyiangan, dan penggunaan herbisida yang dilakukan 
dalam sekali tiga bulan diperkirakan sebesar empat juta 
rupiah/ha/tahun. 
Hasil observasi terhadap produksi tandan buah 
segar (TBS) yang diperoleh dalam sistem integrasi 
sawit dengan ternak pada TM 3,5 tahun menunjukkan 
hasil TBS yang sangat tinggi (1,22 ton/ha/panen) atau 
sebesar 19,52 ton/ha/tahun. Hasil tersebut relatif tinggi 
dibandingkan dengan yang dilaporkan oleh Hafif et al. 
(2014), memperoleh produksi TBS pada umur 4,5 
tahun sebesar 15,36 ton/ha/tahun, Hutasoit et al. (2017) 
melaporkan dengan penanaman tanaman leguminosa 
herba sebagai cover crop pada sawit umur lima tahun 
memperoleh hasil 17,64 ton/ha/tahun. Tingginya hasil 
yang diperoleh pada kegiatan ini kemungkinan besar 
efek dari penggunaan pupuk organik yang berlimpah 
diperoleh dari ternak sapi yang dipelihara dimanfaatkan 
untuk pertumbuhan kelapa sawit. Menurut Arsyad et al. 
(2012) bahan organik dapat memperbaiki struktur tanah 
dan memberikan hara bagi tanaman. Pemberian bahan 
organik sebagai pupuk memberikan pengaruh yang 
sangat kompleks bagi pertumbuhan tanaman, karena 
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kemampuannya memperbaiki sifat fisik dan kimia 
tanah, selanjutnya dapat meningkatkan tandan buah 
segar kelapa sawit (Sari et al. 2015). 
KESIMPULAN 
Rumput Stenotaphrum secundatum merupakan 
salah satu jenis rumput yang sangat bermanfaat untuk 
ternak, karena dapat mendukung ketersediaan pakan 
khususnya di areal perkebunan sawit. Salah satu 
karakter penting pada tanaman tersebut adalah tingkat 
toleransinya terhadap naungan. Tanaman ini 
berkembang dengan cepat dari batang yang merayap 
membentuk stolon memiliki banyak akar sehingga 
sangat membantu sebagai tanaman penutup tanaman 
perkebunan dan pengendali erosi. Produksi relatif 
tinggi mencapai 42.209 kg BK/ha/tahun di lahan 
perkebunan sawit TM 3,5 tahun. Pemanfaatan rumput 
S. secundatum dapat dilakukan dengan sistem potong 
angkut dan digembalakan, menunjukkan pengaruh 
positif terhadap pertumbuhan ternak dan tanaman 
kelapa sawit. S. secundatum mampu menekan 
pertumbuhan gulma dan tersedianya pupuk organik 
dari kotoran sapi yang berlimpah, secara tidak langsung 
meningkatkan produksi buah kelapa sawit. 
Disimpulkan bahwa peran rumput S. secundatum di 
lahan perkebunan sawit dapat mendukung 
produktivitas ternak sapi dan meningkatkan produksi 
buah kelapa sawit. 
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